
 
 



 
 

 

  



 
 

 ول الخطبة الا
كََ ٩xَ)ََب هَكَ أ ََللهَاَ  َّ َدهَمَ ال َ اَوَ ي رَبَ ( َّ وَ َب هَكَ ا ََللهَا ََب هَكَ ا ََاللهَوَ َََاللهَلََإ ََهَ لَإَ َل َلرَيَ صَ أ وََ َةررََ كَ بهََاللَ َانَ حَ بَ سهَاَوَ ي رَثَ كَ َلَِ  ََلِ 

 .دهَمَ ال َ 
َّ َدهَمَ ل َ اَ  َ مَ لَ سَ مهَلَ اَلَ كرَار بََ اَمهَدرَيَ عَ َرَ طَ فَ الَ َدَ ي عََ َلَ عَ ىَجَ ذَ الَََلِ   ي 
َ اوَ َاتَ اوَ مَ السَََقهَالَ خَ ََاللهَلََا ََهَ لَاَ ل ََنَ ا ََدهَهَ شَ اَ  َ ضَ رَ ل   َي 
َ ق وََ لهَخَ مَ الَ ََفهَرَ شَ ا ََههَلهوََ سهَر وََ َههَدهَبَ عَ َادرَمََمهَ َنََأ ََدهَهَ شَ ا وََ   ي 
َ َاللَ َلَ وَ سهَىَرَ لَ عَ َمهَل َسََالوَ َةهَل َالصََوَ  َ مَ ال  هَََمَ ائَ قَ الَ َاللَ َدَ بَ عَ َنَ ب ََدَ مََمهَ َي  َ عَ ج َ أ ََاسَ النَََقَ وَ قهَحهَوَ ََاللَ َقَ وَ قهَب   ََي 
ََمَ وَ َي َ ل َا َََنَ اسَ حَ ب َ ََمَ ههَعَ ب تَ َََنَ مَ وَ ََنَ ي رََ اهَ الطََََهَ بَ حَ صَ وَ ََهَ ىَآلَ لَ عَ وَ ََدَ مَََمهَ نَ دَ يَّ ىَسَ لَ عَ ََكَ رَ بَ وَ ََمَ لَّ سَ وَ ََلَّ صَ ََمََههَللَّاَ 

 نَ يَ الدَّ 
َ قَ تَمَهَل اََةَ جَ ر دََ َلَ نَ َدَ قَ ف َ َىَاللَ وَ قَ ت َ ب ََيسَ فَ ن  وََ َمَ كهَيَ صَ وَ أهََاللَ َادَ بَ اَعَ يَ ف َ َ:دهَعَ اَب َ مََأَ   ََي 
ََ.نَ وَ مهَلَ سَ مهََمَ تهَن َ اَ َوَ لََإ ََنََتهوََ َت هَل َوَ ََهَ اتَ قَ ت هََقََحَ َاَاللَ وَ قهَاَات ََوَ ن هَآمَ َنَ يَ ذَ اَالََهَ ي َ َأَ يَ َ:ال َعَ ت  وََ َههَانَ حَ بَ سهََاللهََالَ قَ َدَ قَ ف َ 

هَكَ تهلَ وََ َةَ دََعَّ اَالَ وَ لهَمَ كَ تهلَ وََ َ:اضرَي أَ ََالَ ق وََ   .َنَ و رَهَكهَشَ ت َََمَ كهَلََعَ ل ََوَ َمَ اكهَدَ اَهَ ىَمَ لَ عَ َاَاللَ وَ بّ 
 

Hadirin Hadirat Kaum Muslimain Muslimat Rahimakumullah  . 

Masih kita dalam suasana Pandemi Covid-19, setahun yang lalu tak terlihat ruang-ruang masjid 

dan ruang publik ramai dengan manusia. Tahun ini, dan  hari ini, Tanggal I Syawwal 1442 H, 

Alhamdulillah, Allah SWT masih memperkenankan kepada kita sekalian untuk dapat 

menjalankan semua aktivitas ibadah Ramadhan dengan sempurna, meski tetap menjaga 

protokol kesehatan. Meski musibah ini belum berlalu, Nuansa kebahagian dan kesenangan 

terlihat raut-raut wajah kaum muslimin-muslimat di manapun  berapa dalam menampakkan 

rasa syukurnya atas telah berhasil melewati ”Jihad Akbar” mereka selama sebulan suntuk.  

Semenjak malam satu Syawal terdengar lantunan-lantunan puji-pujian yang tak henti-hentinya 

dari  lisan insan beriman yang mengumandangkan takbir, tahmid, tasbih, sembari 

mengangungkan asma Allah, atas kesuksesan kaum muslimin-muslimat dalam menjalankan 

Tridharma Ramadhan Mubarak (Sukses berpuasa, Sukses Berzakat dan Sukses Iedul Fitri) 

Sembari terus bersyukur atas capian kinerja Ramadhannya, meskipun sesungguhnya langit dan 

bumi bersedih dengan kepergian bulan suci Ramadhan ini 

َ وَ َاتهَوَ مَ السَََتَ كَ )بَ   َ(ناضَ م رََ َابَ هَ ذَ ب َََضهَرَ ال 

Langit dan bumi menangis karena tak ada lagi lipatan fahala yang diberikan kepada ummat 

nabi Muhammad, satu pekerjaan sunnat dibalas seperti satu fardhu di luar Ramadhan, satu 



 
 

pekerjaan Fardhu dibalas 70 puluh kali lipat pekerjaan fardhu di luar Ramadhan, bilangan detik, 

menit, jam di bulan Ramadhan mengandung Rahmat, maghfirah dan pembebasan dari api 

neraka, doa-doa terkabulkan, dan tak ada lagi lipatan amal shaleh menjadi amal yang berdurasi  

 lebih baik dari 83 Tahun 6 Bulan sekali melaksanakan amal kebajikan itu. Kini  )خيَمنَالفَشهر(

itu semua telah pergi seiring pergi nya Ramadhan. Maka langit dan bumi sedih dan menangis 

karena ummat manusia belum tentu mampu mempertahankan amal-amal shaleh itu di sebelas 

bulan pasca Ramadhan itu dan belum tentu juga tahun depan bisa bersua dengan Ramadhan 

berikutnya. Itulah cara Allah memberikan pembelajaran kepada kita. Agar kita semua tetap 

dalam keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT kapan dan dimana pun kita berada  

َّ وَ َب هَكَ أ ََللهَا ََب هَكَ أ ََللهَا ََب هَكَ أ ََللهَاَ   دهَمَ ال َ ََلِ 

Ma'asyiral Muslimin -muslimat sidang Iedul Fithri rahimakumullah.  

Kumandang takbir, tahmid, tasbih dan tahlil yang terus kita ucapkan sepanjang siang dan 

malam, khususnya di malam hari raya idul Fitri ini, akan menjadi salah satu sebab Allah 

mengangkat bala' dan musibah Corona dan musibah-musibah lain yang kemudian Allah 

menggantikannya dengan kemenangan. Kita semua harus yakin dan percaya bahwa 

pertolongan Allah SWT pasti datang dan pasti diberikan kepada kita ummat manusia yang 

selalu bertasbih (memuji keagungan Allah) dalam setiap ruang dan waktu, selalu memuji dan 

bersyukur kepada Allah atas segala karunia yang terulur kepada kita semua, bersyukur atas 

segala rahmat kasih sayang Allah yang tak terbilang itu, sembari terus melakukan introspeksi 

diri, muhasabah diri, menyesali segala kealfaan dan kekhilafan dengan banyak beristighfar 

kepada Allah SWT. Dengan bertasbih, bertahmid dan beristigfar Allah memberikan 

kemenangan terhadap kita sekalian. Allah SWT tegaskan dalam firman-Nya QS.Annashr ayat 

1-3: 

َ َحَ بَّ سَ (َفَ ٢)َااجرَوَ ف َ أ ََاللَ ََنَ يَ َدَ ف ََنَ وَ لهَخهَدَ ي ََاسَ النَََتَ ي أَ رََ (َوَ ١)َحهَت فََ الَ وَ َاللَ َرهَصَ ن ََاءَ اَجَ ذَ اَ  َانَ كَ َهَنَإَ ََههرَ فََ غَ ت َ اسَ وَ َكَ بّ رََ َدَ مَ ب 

(٣َ)ابرَوََت َ   

Kita harus yakin dan optimis Insya Allah bala' dan musibah seperti Corona ini akan segera 

berlalu di hadapan kita sekalian, meski demikian, semua tetap ada unsur ikhtiar kasby insani 

(usaha manusia) untuk menghindarinya melalui kepatuhan kita terhadap instruksi dan 

kebijakan pemerintah dalam mentaati protokol kesehatan itu .   

َّ وَ َب هَكَ أ ََللهَا ََب هَكَ أ ََللهَا ََب هَكَ أ ََللهَاَ   دهَمَ ال َ ََلِ 

Hadirin- hadirat kaum muslimin-muslimat sidang Iedul Fitri yang berbahagia.  

Kebahagiaan demi kebahagian yang umat muslim raih terlihat dalam Tridharma Ramadhan 

Mubarak  Tridharma Ramadhan Mubarak itu adalah tiga unsur penting dan utama yang harus 

dan mesti dijalani oleh setiap ummat Islam di manapun berada   



 
 

Ramadhan menghadirkan dua kewajiban pokok dan satu amaliyah sunnah yang meski status 

sunnah, namun memiliki dimensi sosial dan emosional yang kuat. Dua dharma utama itu adalah 

puasa sebulan suntuk (Shaumu Ramadhan) dan Zakat Fithrah (zakatul fitrah). Sedangkan 

dharma yang terakhir adalah shalat Iedul Fitri sebagai simbol identitas dan entitas kemanuniaan 

yang telah melahirkan sosok Asshoim dan Sosok Muzakki menjadi insan yang kembali ke 

khitthah fitrinya, jalur kesuciannya seperti sedia kala, laksana baru terlahir dari rahim sang ibu, 

tak ada noda dan dosa yang menghampirinya  .)أمه ولدته   Sosok yang telah sukarela dan .)كيوم 

tulus hati untuk saling memaafkan atas segala khilaf dan salah selama ini. Iedul fitri sebagai 

momentum strategis untuk mencurahkan asa dan rasa dengan sanak famili keluarga, suasana 

fitri yang membawa kedamaian fikir, kebeningan hati, ketulusan ragawi untuk saling empati 

dan menyambung talikasih rahman rahimi ilahi yang terjalin dalam bingkai silaturrahmi baik 

silaturrahmi terbatas keluarga dekat dan silaturrahim virtual bagi tak sempat sua wajah dan 

fisik karena pandemi. Semua momentum itu ternilai mulia di sisi Ilahi, selama dilaksanakan 

dengan tulus ikhlas karena semata-mata redha Ilahi.  

َّ وَ َب هَكَ أ ََللهَا ََب هَكَ أ ََللهَا ََب هَكَ أ ََللهَاَ   دهَمَ ال َ ََلِ 

Hadirin-hadirat sidang Ied yang dirahmati oleh Allah swt.  

Tridharma Ramadhan Mubarak itu  akan tercapai dan terlaksana dengan baik jika dilandasi 

dengan empat kompetensi utama yang dimiliki oleh para insan beriman, kompetensi 

spritualitas, kompetensi sosialitas, kompetensi intelektualitas dan kompetensi emosionalitas. 

Kesemuanya itu menyatu padu dalam puasa yang dilaksanakan, dalam zakat yang tertunaikan, 

dalam iedul fitri yang dilanjutkan dengan semangan saling memaafkan.  

Itulah yang disinyalir oleh Rasulullah Saw sebagai hamba Allah yang selalu berdiri tegak 

dalam ibadah, beroptimistik tinggi dalam meraih pahala dan karunia Allah SWT.    

ََنَ مَ ََمَ دََقَ اَت َ مَ ََههَل َََرَ فَ َغهَابرَسَ تَ احَ َوَ انرَي َ إ َََانَ ضَ م رَ َََامَ قَ ََنَ مَ .َوَ هَ ب نَ ذََ ََنَ مَ ََمَ دََقَ اَت َ مَ ََههَل َََرَ فَ َغهَابرَسَ تَ احَ َوَ انرَي َ إ َََانَ ضَ م رََ ََمَ اصَ ََنَ مَ 
 )الديثَرواهَالبخاريَومسلم(َهَ ب نَ ذََ 

Kita melaksanakan perintah Allah berupa puasa (shama) dan tegak menjalankan perintah 

(qama) baik perintah shalat tarawih, perintah zakat yang terlaksana dengan penuh keimanan 

dan ketakwaan sembari terus terpupuk semangat optimisme kemenangan, maka pasti Allah 

SWT memberikan gelar-gelar kemuliaan Tridharma Ramadhan Mubarak itu usai tertunainya 

seluruh rangkaian proses akademik dalam menempuhnya.    

Coba kita telaah Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 183-187, dipenghujung ayat-

ayat itu, Allah menjelaskan kepada  kita LIMA indikator utama  capaian insan yang memiliki 

keunggulan pasca Ramadhan    :  

Pertama: Keunggulan al-Muttaqun لعلكم تتقون .(QS. al-Baqarah: 183) 

Keunggulan muttaqien adalah keunggulan insan yang selalu bakti taat kepada Allah, kepada 

Rasul dan kepada Pemerintah selama mengajak kepada kebaikan dunia dan akhirat. Insan yang 



 
 

muttaqien akan terpatri jiwa raganya yang tulus mengabdi dan tulus memberi. Insan Muttaqien 

akan terus rendah hati, tak ujub, sombong, riya’ dan congkak hati. Insan muttaqien selalu 

menebar harmoni di tengah-tengah perbedaan prinsif dan keragaman NKRI. Indikator itulah 

yang menyebabkan tersematnya gelar al-Muttaqien bagi siapa saja yang setia dan siap siaga 

dalam menjalani khittah Ilahi Rabbi.   

Kedua: Keunggulan al-Alimun إن كنتم تعلمون .(QS.al-Baqarah: 184) 

Al-alimun adalah peringkat kearifan pengetahuan insan yang beriman, insan yang bertaqwa, 

insan yang melaksanakan tugas dan fungsinya dengan landasan ilmu pengetahuan yang baik 

dan benar.  

Insan yang faham akan eksistensi keberadaan dirinya, insan yang alim kekurangan dirinya 

sehingga berusaha sekuat tenaga untuk memperbaiki diri. Insan yang alim akan tugas sebagai 

abdi negara, alim sebagai pejabat yang selalu mengedepankan keadalilan dan kesejahtraan 

untuk semua ummat, alim sebagai rakyat yang patuh taat dan loyal terhadap pimpinan, alim 

sebagai tokoh ummat yang selalu menebar keberkahan dan keteladanan setiap saat.  

Insan alim inilah yang akan memberikan dampak kebaikan sepanjang zona dan waktu. Ini tentu 

karena kekuatan dan kelebihan sekaligus keunggulan tridharma Ramadhan Mubarak.   

Ketiga: Keunggulan as-Syakirun ولعلكم تشكرون :(QS. al-Baqarah: 185) . 

Insan yang pandai bersyukur adalah cerminan hamba Allah yang selalu berusaha menghargai 

sekecil apapun pemberian Allah itu,  

 ي َ ثَ كَ الَ َرَ كهَشَ ي ََل َ َلَ ي لََ قَ الَ َرَ كهَشَ ي ََل َ ََنَ مَ وَ َاللَ َرَ كهَشَ ي ََل َ َاسَ نََالَرَ كهَشَ ي ََل َ َنَ مَ 

Insan yang tak bisa berterima kasih kepada sesama manusia, tentu dia tak akan bisa berterima 

kasih kepada Allah, Insan yang tak bisa mensyukuri karunia yang sedikit, apatah lagi dia tak 

akan mampu mensyukuri karunia yang lebih banyak.  

Insan yang unggul adalah insan yang selalu melihat rizki Allah swt sesuai dengan ukuran 

dirinya, sehingga selalu lisannya bersyukur kepada Allah atas rizki yang terulurkan, tak pernah 

dia mengukur rizki yang diberikan kepadanya dengan ukuran rizki orang lain, sehingga tak ada 

iri dengki dan kebencian kepada segala pemberian, melainkan untaian syukur al-hamdulilah 

atas segala pemberian Allah yang maha Rahman. Dan di sinilah letak esensi bulan suci 

Ramadhan untuk semua insan.  

Keempat:  Keunggulan Al-Mursyidun لعلهم يرشدون :(QS. Al-Baqarah: 186) 

Insan yang tercerahkan adalah insan yang mursyidun yang selalu dalam bimbingan dan 

konseling Allah swt. Insan yang selalu terpelihara tutur kata, tindak tanduknya dan semua 

perbuatannya karena sebab bimbingan Allah terhadap dirinya.  

Insan yang selalu mendapat bimbingan Allah dalam segala hal, karena Allah berperan sebagai 

Muwaffiq, yang selalu memberikan taufik, arah tujuan hidup insan yang akan menjali titian 



 
 

jalan yang kuat dan lurus (aqwam atthariq), yang selalu dalam bingkai hidayah sang Allah al-

Hadi menuju jalan bimbingan akal pikiran, bimbingan hati nurani, dan bimbingan af’al raqawi 

dalam sabilirrasyad Allah swt.   

Kelima:  Keunggulan Al-Muttaqin( لعلهم يتقون :(QS. Al-Baqarah: 187). 

Keunggulan yang terakhir ini adalah double degree, gelar kuadrat bertingkat ke derajat kelas 

magister atau kelas doktor, yang menentukan kedalaman intelektualitas dan ketinggian 

spritualitas insan yang muttaqien ini. Insan muttaqien yang pertama, sebatas menjalankan 

perintah puasa ramadhan dan perintah yang lain, namun tidak selevel muttaqun yang kedua 

yang telah menganjak ke derajat kekuatan menjaga eksistensi puasa dan zakat dengan sebaik-

baiknya, mampu menjaga marwah dan etika puasa dengan batasan-batasan hukum Allah (tilka 

hududullah) yang tertunaikan dengan sempurna karena Allah swt. Maka wajarlah insan yang 

telah mencapai keunggulan itu layak mendapatkan double degree al-Muttaqun.  

َّ وَ َب هَكَ أ ََللهَا ََب هَكَ أ ََللهَا ََب هَكَ أ ََللهَاَ   دهَمَ ال َ ََلِ 

Hadirin-hadirat sidang Ied yang dirahmati oleh Allah swt.  

Akhirnya marilah kita berdoa kepada Allah swt semoga kita semua selalu diberkahi oleh Allah 

swt dalam setiap gerak gerik dan perbuatan kitaa, Allah swt selalu memberikan kepada kita 

semua, kepada pemimpin-pemimpin kita semua kesehatan, keafiatan dan kesabaran dalam 

menjalankan amanah yang Allah berikan kepada mereka, serta diberikan kekuatan dalam 

menjalankan amanah dengan seadil-adilnya, dan semoga Allah memperpanjang usia kita 

semua sehingga dapat berjumpa kembali dengan ramadhan-ramadhan yang akan datang, dan 

semoga bala’ bencana dan musibah segera diangkat oleh Allah swt. Amin ya robbal alamim.  

 (٣)َب َ لصََاَبَ وَ اصَ وَ ت  وََ َقَّ ل َ اَبَ وَ اصَ وَ ت  وََ َاتَ ال َ اَالصََوَ لهَمَ عَ اَوَ وَ ن هَآمَ َنَ يَ ذَ َالََلََإ ََ(٢ََ)َرَ سَ ىَخهَفَ ل ََانَ سَ نَ ال َ َنََإ ََ(١)َرَ صَ عَ الَ وَ 

Demi segala dimensi ruang dan waktu, sesungguhnya seluruh elemen komponen manusia 

selalu dalam kegagalan, kecuali bagi insan yang selalu memupuk kompetensi spritualitasnya, 

selalu meningkatkan kualitas sosialnya, selalu berusaha meningkatkan produktivitas 

intelektualitasnya sembari terus mengasah asa dan rasa emosionalitasnya dalam berempati 

dengan sesama bani insani.   

َوَ ههَََههَنَإَ َََههَت وََ ل َت َََمَ كهَن مََ َوَ نّ َمَ ََلَ بَقََ ت  وََ ََمَ يَ كَ ال َ ََرَ كَ الذَّ وَ ََتَ يَ ال َََنَ مَ ََهَ يَ اَفَ ب َ ََمَ كهَيََإَ َوَ ن َعَ فَ ن  وََ ََمَ كهَلَ َوَ ل َََاللهَََكَ رَ بَ 
 .مهَي لََ عَ الَ َعهَيَ مَ سََال

 

 

 



 
 

 الخطبة الثانية 
كََ ٧x)َب هَكَ أ ََللهَاَ  َّ َدهَمَ ال َ وَ اَي رَبَ ( َّ وَ َب هَكَ ا ََللهَا َََب هَكَ ا ََاللهَوَ ََاللهَلََإ ََلهَ َإَ َل َلرَيَ صَ أ وََ َةررََ كَ بهََاللَ َانَ حَ بَ سهَوَ َاي رَثَ كَ َلَِ   .دهَمَ ال َ َلِ 
َّ َدهَمَ ل َ اَ  َ َعَ يَ ج َ َرَ دَ قَ الَ َةَ لَ ي َ َلَ ف ََرَ دََق وََ َرَ وَ ههَالشَ َوَ َرَ وَ ههَالدَ َدَ دََىَجَ ذَ الَََلِ  هَوَ َاءَ يَ شَ ال   .رَ وَ مهَال 
هَبَ مهَالَ َقَ ال َ َكهَلَ مَ الَ َََاللهَلََا ََلهَ َاَ ل ََنَ ا ََدهَهَ شَ اَ  َرهَوَ فهَغَ ل اَََرهَوَ كهَالشَ َي 
 رَ وَ شهَلنَ اَمَ وَ ي َ َههَت مَََأهََعهَافَ لشََاَههَلهوََ سهَر وََ ََههَدهَبَ اَعَ درَمَََمهَ نَ دَ يَّ سَ َنََأ ََدهَهَ شَ ا وََ 
 رَ وَ ههَطََالَهَ بَ حَ صَ وَ َهَ ىَالَ لَ عَ وَ َدَ مَََمهَ نَ دَ يَّ ىَسَ لَ عَ َكَ رَ بَ وَ َمَ لَّ سَ وَ َلَّ صَ َمََههَللَّاَ 
 نَ وَ قهَت ََمهَالَ ََازَ فَ َدَ قَ ف َ ََىَاللَ وَ قَ ت َ ىَبَ سَ فَ ن  وََ َمَ كهَيَ صَ وَ أهَََ،اللَ َادَ بَ اَعَ يَ ف َ َ:دهَعَ اَب َ مََاَ 

 .نَ وَ مهَلَ سَ مهَََمَ تهَن َ اَ َوَ لََإ َََنََتهوََ َت هَل َوَ ََهَ اتَ قَ ت هَََقََحَ ََاَاللَ وَ قهَاَات ََوَ ن هَآمَ ََنَ يَ ذَ اَالََهَ ي َ َأَ يَ :ََهَ ل يَ زَ نََ ت َ ََمَ كَ َمهَ الَف َعَ ت  وََ ََههَانَ حَ بَ سهَََاللهَََالَ قَ ََثهَيَ حَ 
أَ وَ مهَلَ عَ اَ  الَ هَ ي َ اَ َرهَمهَأ وََ ََمَ لََسَ وَ ََهَ ي لََ عَ ََىَاللهَلََصَ ََدَ مَََمهَ نَ دَ يَّ ىَسَ لَ عَ ََكَ رَ بَ وَ ََمَ لََسَ وَ ََىلَََصَ ال َعَ ت  وََ ََههَانَ حَ بَ سهَََاللَ ََنََأ َََ،نَ وَ مهَلَ سَ مهَاَ
َ مَ لَ سَ مهَلَ اَلَ ن بَ َََثَ لََث  وََ ََهَ يّ بََ ىَنَ لَ اَعَ وَ لَ صَ يهلَ َََههَتَ كَ ئَ ل َمَ  رََمهَ لرَائَ قَ ََمَ لََسَ وَ ََهَ ي لََ عَ ََىَاللهَلََصَ ََدَ مََمهَ ََمَ هَ يّ بََ ىَنَ لَ عَ ََاوَ مهَلَّ سَ يهَاَوَ وَ لَ صَ يهلَ َََي  اََب 
َىَالنََلَ عَ َنَ وَ لَ صَ يهََههَتَ كَ ئَ ل َمَ وَ َاللَ َنََاَ : امرَي لََ عَ   .امرَي لََ سَ اَتَ وَ مهَلَّ سَ وَ َهَ ي لََ اَعَ وَ لَ اَصَ وَ ن هَآمَ َنَ يَ ذَ اَالََهَ ي َ َأَ َيَ ب 
َ عَ ج َ أ ََهَ بَ حَ صَ وَ َهَ لَ ىَاَ لَ عَ وَ َدَ مَََمهَ نَ دَ يَّ ىَسَ لَ عَ َكَ رَ بَ وَ َمَ لَّ سَ وَ َلَّ صَ َمََههَللََاَ   .ي 
َ مَ لَ سَ مهَل لَ َََرَ فَ اغَ ََمََههَللََاَ  َ ن مََ ؤَ مهَالَ وَ ََتَ امَ لَ سَ مهَالَ وَ ََي  َ ََاتَ ن مََ ؤَ مهَالَ وَ ََي  َ وَ ََمَ ههَن َ مَ ََءَ ايَ حَ ال  ََوَ ىَههَذَ اَالََنَ ن َ ي َ اَدَ ن لَ َََحَ لَ صَ أ َََمََههَللََ.َاَ اتَ وَ مَ ال 
َلَّ كَهَاَف َن لَ َََةرَدَ يَ زَ ََاةَ يَ ال َ ََلَ عَ اجَ َوَ نَ ادهَعَ اَمَ هَ ي َ لَ َإَ ت َاَالََنَ ت  رََ اَآخَ ن لَ َََحَ لَ صَ أَ اَوَ نَ اشهَعَ اَمَ هَ ي َ َفَ ت ََالََانَ يَ ن َ اَدهَن لَ َََحَ لَ صَ أَ َوَ نَ رَ مَ أ َََةهَمَ صَ عَ 
 .ارهَتَََسَ يَ وَ َارهَبَََجَ يَ َرهَافَََغَ يَ َزهَي  زََ َعَ يَ َكَ تَ ح َ ر بَ ََرَّ شَ َلَّ كهََنََ اَمَ ن لَ ََةرَاحَ رَ َتَ وَ مَ الَ َلَ عَ اجَ وَ َي َ خَ 
َ ل وََ ب هَقَ مَ الَ وَ َنَ ي زََ ائَ فَ الَ وَ َنَ يَ دَ ائَ عَ الَ ََكَ ادَ ب عََ َنَ اَمَ ن لََ عَ اجَ َمََههَللََاَ  اَيَ ن َ الدَ وَ َنَ يَ َالدَّ ف ََةَ مَ ل َالسََوَ َةَ كَ ب  َالَ َلَ هَ أ وََ َي َ ال َ َلَ هَ ا ََنَ اَمَ ن لََ عَ اجَ وَ َي 
 .ة رََ خَ ال َوَ 
ََعَ ةَمَ نََاَال َ ن تَ رََ سَ أ َََعَ يَ ج َ اَوَ ن تَ يََ ب َ ََلَ هَ أَ اَوَ نَ ي َ دَ الَ وَ اَوَ ن لََ خَ دَ ا وََ ََارَ النََََابَ ذَ اَعَ ن قَ وََ ََةرَنَ سَ حَ ََة رََ خَ َال َف َوَ ََةرَنَ سَ اَحَ يَ ن َ َالدَ اَف َنَ اَآتَ نَ ب رَََ 

 َ َ اح َ الرَََمَ حَ رَ َأَ يَ َارَ رَ ب َ ال   َََي 
 َ:اللَ َادَ بَ عَ 
الَ ذَ ََاءَ تَ ي َ ا وََ ََانَ سَ حَ ال َ وَ ََلَ دَ عَ ل بََ ََرهَمهَي َ ََاللَ ََنََإَ  ََنَ و رَهَكََذَ ت َََمَ كهَلَعََ ل َََمَ كهَظهَعَ ي َََيَ غَ ب َ الَ وَ ََرَ كَ نَ مهَل اَََوَ ََاءَ شَ حَ فَ الَ ََنَ عَ ََىهَ ن َ ي َ َوَ ب َرَ قهَىَ
 .نَ وَ عهَن َ صَ اَتَ مَ َمهَلَ عَ ي َ ََاللهَوَ َب هَكَ أ ََاللَ َرهَكَ ذَ ل وََ َمَ كهَطَ عَ ي هَََهَ لَ ضَ فَ َنَ مَ َههوََ لهَئ َ اسَ وَ َمَ كهَد زَ يَ ََهَ مَ عَ ن ََىلَ عَ َههوَ رَهَكهَاشَ وَ َمَ كهرَهكَهَذَ ي ََاَاللَ و رَهَكهَاذَ فَ 
 هاتهَك رَ بَ  وََ َاللَ َةهَح َ ر وََ َمَ كهَي لََ عَ َمهَل َالسََوَ 


